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ABSTRACT

The Bbbbookclub community consists of working mothers and homemakers, which aims to empower women so
they have literacy and good knowledge. This community activity is carried out by utilizing socialmedia, active
discussions and discussions about reading materials that are of interest to improve literacy. This study aims to
analyze the form of empowerment carried out by the Bbbbookclub community through digital platforms to improve
literacy skills. This research uses a qualitative approach. Observation, interviews, and documentation carry out
data collection. The data analysis technique uses a descriptive analysis method to describe an overview based on
the data results. The results of the study show that the Bbbbookclub community can empower women s literacy,
especially homemakers who are busy taking care of the household. This can be seen from the participation of
community members in various literacy activities and mothers’reading interest level after joining the Bbbbookclub
community. The community s forms of empowerment are Reading Challenges, Book talks, and Digital content,
including book recommendations. Through the conclusion of this study, it is known that the empowerment carried
out by the Bbbbookclub community through social media can increase women's literacy, especially homemakers,
through reading materials recommended by the community and community members.

ABSTRAK

Komunitas Bbbbookclub merupakan komunitas yang terdiri dari ibu yang bekerja maupun ibu rumahtangga,
yang bertujuan untuk memberdayakan perempuan sehingga memiliki literasi dan berpengetahuan baik. Kegiatan
komunitas dilakukan dengan memanfaatkan media sosial dan berdiskusi aktif mengenai bahan bacaan yang diminati
untuk meningkatkan literasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pemberdayaan yang dilakukan
oleh komunitas Bbbbookclub melalui platform digital dalam peningkatan keterampilan literasi. Penelitian ini
dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif dimana data dianalisis dengan
mendeskripsikan gambaran berdasarkan hasil data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas Bbbbookclub
mampu memberdayakan literasi wanita terutama ibu-ibu rumah tangga yang memiliki kesibukan mengurus rumah
tangga. Hal ini dapat dilihat dari keikutsertaan para anggota komunitas dalam berbagai kegiatan literasi dan
tingkat minat baca para ibu setelah bergabung dikomunitas Bbbbookclub. Bentuk pemberdayaan yang dilakukan
komunitas adalah Reading Challenge, Book talk, dan Digital content including book recommendation. Simpulan
penelitian ini diketahui bahwa pemberdayaan yang dilakukan oleh komunitas Bbbbookclub melalui media sosial
mampu meningkatkan literasi wanita khususnya ibu rumah tangga melalui bahan bacaan yang direkomendasikan
oleh komunitas dan anggota komunitas.
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PENDAHULUAN

Media dalam perkembangan saat ini berkembang dengan cepat. Jika sebelumnya, kita menggunakan
media konvensional seperti televisi, koran, tabloid, majalah beserta radio sebagai media dalam
penyebaran informasi. Saat ini, internet hadir yang keberadaannya semakin tidak dapat dipisahkan
dengan penggunanya, termasuk ibu rumah tangga. Kedua media konvensional tersebut dapat
mempengaruhi opini publik, dapat menggerakan masa dan bahkan dapat mengubah keadaan
(Khoerunnisa & Anwar, 2019).

Beberapa fakta diungkap oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia atau APJII
diantaranya mengenai jumlah penduduk terkoneksi internet sekitar 215.626.156 jiwa dari total
populasi 275.773.901 pada tahun 2023. Berdasarkan data yang penulis peroleh dari APJII bahwa
ada hal yang menarik yaitu terdapat 77.85% ibu rumah tangga berkontribusi menggunakan internet
untuk mengakes media social (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023). Realitanya
dari 77.85% tidak semua ibu-ibu menggunakan media sosial sebagai sarana untuk meningkatkan
keterampilan literasi dengan memperbanyak membaca serta berdiskusi

Fenomena yang ditemukan bahwa banyak wanita ataupun seorang ibu yang menghabiskan
waktunya berselancar di media sosial seperti Tiktok, Facebook, Instagram, Whatsapp atau hanya
sekedar untuk mencurahkan isi hatinya. Hal ini seperti hasil survei dari APJII bahwa mayoritas
pengguna internet menggunakan internet untuk mengakses Facebook/ Whatsapp/ Telegram/ Line/
Twitter/ Youtube/Instagram/ dll (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023). Hal tersebut
menjadi sebuah pertanyaan besar mengenai seperti apa kebiasaan dari ibu rumah tangga dalam
menggunakan media sosial. Pasalnya terjadi ketidaksinkronan bahwa di tengah kesibukannya sebagai
ibu, para ibu masih bisa meluangkan waktunya untuk berselancar di media sosial. Hal inilah yang
perlu dievaluasi oleh para ibu agar dapat memanfaatkan waktu luangnya untuk meningkatkan
keterampilan literasi. Para ibu haruslah memiliki pendidikan yang baik sehingga para ibu cerdas
membaca media mulai dari menonton, mendengar, membaca, menelaah, sampai dengan selektivitas
menyaring media. Perempuan dalam bermedia sosial haruslah selektivitas semua itu tidak terjadi
begitu saja, melainkan perlunya kesadaran yang tinggi serta kepedulian terhadap sesama perempuan
untuk dapat saling mempengaruhi dengan tujuan memberdayakan perempuan lewat literasi (Novianti
& Fatonah, 2019).

Penelitian mengenai literasi, literasi baca dan pemberdayaan pada perempuan telah diteliti oleh
beberapa peneliti. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa terdapat perbedaan dalam kegiatan
membaca di waktu luang antara perempuan dan laki-laki mulai dari ketika masih anak-anak.
Kebiasaan membaca anak akan sangat dipengaruhi kebiasaan membaca oleh ibunya. Faktor-faktor
yang mempengaruhi pilihan membaca yaitu pilihan membaca, frekuensi membaca, motivasi
membaca, media baca, pengaruh membaca, waktu membaca, dan nilai bacaan dan penggunaan
perpustakaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kebiasaan anak perempuan dipengaruhi oleh ibunya
sehingga perempuan harus memiliki kebiasan membaca yang baik (Jabbar & Warraich, 2023).
Penelitian Tamuli dan Mishra mengatakan bahwa perempuan mempunyai peran penting dalam setiap
aspek kehidupan, baik itu pengurangan populasi, mempromosikan melek huruf, atau meningkatkan
kehidupan. Alat utama untuk memberdayakan perempuan adalah kemandirian dari orang lain dan
kebebasan ekonomi. Perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk sukses. Namun tidak
jarang media menampilkan bentuk kekerasan yang terjadi pada perempuan. Sehingga perlunya
pemberdayaan perempuan agar dapat mandiri dan terhindar dari berbagai bentuk kekerasan. Salah
satu cara memajukan perempuan yang bekerja di sektor tidak terorganisir atau informal adalah
komunikasi informasi yang efektif, karena tanpa pengetahuan tentang layanan dan keuntungan yang
diberikan oleh undang-undang, program pemerintah, bank, dan organisasi nirlaba maka perempuan
tidak dapat memperoleh manfaat sepenuhnya dari mereka (Tamuli & Mishra, 2022).
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Penelitian ketiga mengatakan bahwa pemberdayaan perempuan merupakan pendorong signifikan
bagi pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yaitu peningkatan posisi perempuan di
bidang politik, sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Penelitian Tamuli dan Mishra (2022)
menemukan fakta bahwa manfaat pemberdayaan perempuan tidak hanya dirasakan oleh keluarga
mereka tetapi juga masyarakat dalam hal peningkatan pendidikan anak, kesehatan, dan peningkatan
daya saing dalam indikator pembangunan manusia. Negara India telah menyatakan bahwa hal ini
akan menjamin perempuan dan anak perempuan berkontribusi sebagai mitra yang setara terhadap
pertumbuhan dan pembangunan negara pada tahun 2030 (Tiwari & Malati, 2023).

Komunitas Bbbbookclub merupakan sebuah komunitas yang bertujuan untuk memberdayakan
perempuan Indonesia (terutama para ibu) melalui keterampilan literasi dan berpikir kritis sehingga
para ibu tidak pernah berhenti belajar dan berkembang. Komunitas Bbbbookclub didirikan oleh
seorang ibu sekaligus sebagai penulis buku. Komunitas ini menunjukkan eksistensinya di media
sosial melalui Instagram dengan nama bbbbookclub dengan jumlah followers mencapai 36.000.
Penggunaan platform digital dapat membantu para ibu agar dapat memiliki keterampilan dalam
menggunakan teknologi secara produktif dan reflektif. Komunitas Bbbbookclub memaksimalkan
penggunaan platform digital untuk membangun koneksi yang dapat bertahan lama, karena mengingat
fleksibilitasnya. Pemberdayaan perempuan dapat membantu dalam meningkatkan kemandirian, minat
serta keterampilan pada anggota keluarga. mberdayaan perempuan melalui peningkatan pengetahuan
akanmenjadi dasar perempuan memahami dunia digital (Suratmi et al., 2022). Perempuan Indonesia
yang memiliki literasi digital diharapkan dapat memberikan inspirasi, memimpin perubahan dan
membawa generasi muda dalam mewujudkan Indonesia Digital (Kurniasih, 2023).

Komunitas Bbbbookclub terdaftar sebagai organisasi nirlaba berdasarkan hukum Republik
Indonesia dengan nama resmi ‘Ibu Cerdas Berdaya’, berdasarkan keputusan berikut: Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-0011441.AH.01.07.
TAHUN 2021. Hadirnya Komunitas Bbbbookclub mencoba menjawab permasalahan mengenai
keterampilan literasi di Indonesia khususnya pribadi wanita setelah menjadi ibu. Pasalnya kemajuan
literasi merupakan salah satu indikator kemajuan suatu bangsa sehingga sudah semestinya setiap
individu memiliki kecakapan hidup agar mampu bersaing dan bersanding dengan bangsa lain.
Peran ibu sangatlah dominan dalam keluarga karena dapat menjadi agen perubahan yaitu bila
ibu mempunyai kemampuan minat baca dan keterampilan literasi yang baik maka harapannya
keluarganya bisa menjadi lebih kritis dalam menanggapi isu dan lebih empati.

Bergabung dengan komunitas Bbbbookclub merupakan salah satu solusi bagi para ibu untuk
dapat memanfaatkan media sosial secara positif dengan berdiskusi aktif. Komunitas ini juga mewadahi
para ibu yang gemar membaca buku yang memiliki keterbatasan waktu dikarenakan aktivitas ketika
menjadi ibu untuk menyalurkan kegemarannya. Melalui sejumlah program unggulan terkait literasi,
komunitas Bbbbookclub aktif berkolaborasi dengan komunitas, organisasi dan perusahaan terkait
literasi dan pemberdayaan perempuan. Dalam hal ini komunitas Bbbbookclub selalu berinovasi
dalam mengembangkan kegiatan, sehingga harapannya perempuan dan ibu di Indonesia menjadi
lebih berdaya dalam hal ini tentunya para wanita dan ibu lebih percaya diri dalam hal kesetaraan
gender yang masih menjadi tugas bersama karena perempuan Indonesia perlu solusi-solusi yang
lebih peka atau terbuka terhadap perbedaan gender untuk dapat meningkatkan kualitas hidup kaum
perempuan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Tamuli & Mishra (2022), Jabbar & Warraich (2023),
dan Tiwari & Malati (2023) adalah fokus pada pemberdayaan perempuan melalui bahan bacaan
buku dan pemberdayaan perempuan dalam menggunakan media sosial untuk memperoleh bahan-
bahan bacaan melalui komunitas Bbbbookclub. Sementara penelitian sebelumnya fokus kepada
pemberdayaan perempuan dalam peningkatan pengetahuan untuk kesetaraan dalam politik, sosial,
ekonomi, kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana pemberdayaan literasi wanita
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2.

yang dilakukan oleh komunitas Bbbbookclub dengan menggunakan media sosial dalam peningkatan
literasi melalui bahan bacaan. Sumbangsih penelitian ini pada perkembangan ilmu kedepannya
adalah dalam bidang pemberdayaan melalui literasi. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai model
pemberdayaan yang bisa diterapkan di masyarakat terutama pemberdayaan melalui bahan bacaan.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Sosial

Media sosial adalah istilah yang sering digunakan untuk merujuk pada bentuk media baru yang
melibatkan partisipasi interaktif. Media sosial adalah salah satu platform jejaring sosial yang
memudahkan masyarakat untuk berinteraksi satu sama lain. Adanya media sosial memungkinkan
dalam pencarian dan menemukan sumber informasi. Saat ini media sosial berkembang begitu pesat.
Beberapa media sosial yang saat ini menjadi media sosial favorit masyarakat yaitu Instagram, Tiktok,
dan Twitter. Ibu-ibu banyak menggunakan media sosial untuk mencari hiburan, dimana terlihat
penetrasi 77,85 persen menggunakan internet (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023).
Media sosial digunakan tidak hanya untuk berkomunikasi melainkan untuk menambah pengetahuan,
berbisnis, menyalurkan hobi maupun sarana hiburan berupa permainan dalam jaringan termasuk
berselancar melihat foto maupun video (Solihin, 2023).

Seseorang dapat melihat media sosial bukan sebagai sesuatu yang terpisah dari realitas fisik,
tetapi sebagai bagian integral dari lanskap sosial yang terjalin. Umumnya media sosial memiliki
dua efek samping yaitu positif dan negatif. Sisi positifnya adalah, ketika orang menggunakan
media sosial untuk tujuan yang tepat dan tujuan yang telah ditentukan dan sebaliknya berlaku
untuk efek samping negatif. Manfaat media sosial yaitu dapat digunakan dalam sosialisasi dan
komunikasi, peningkatan kesempatan belajar, dan mengakses informasi kesehatan (Damota, 2019).
Dalam penelitian yang dilakukan bahwa media online dapat digunakan oleh perempuan sebagai
media atau sarana pemberdayaan bagi perempuan untuk mengutarakan dan menceritakan kisah
mereka secara singkat seperti kisah hidup mereka yang beriringan dengan kekerasan yang terjadi
pada mereka, baik kekerasan fisik, verbal dan seksual.

2.2 Literasi Wanita

Literasi indentik dengan kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis. Literasi dapat
diartikan melek teknologi, informasi, politik, berpikiran kritis dan peka terhadap lingkungan sekitar
(Mulyasih, 2017). Literasi memudahkan seseorang untuk melakukan berbagai macam aktivitas
karena berpengetahuan. Literasi wanita adalah kemampuan wanita dalam memahami akan suatu
informasi. Saat ini kemampuan literasi informasi tidak hanya ketika memperoleh informasi pada
sumber-sumber cetak atau sumber-sumber yang ada disekitarnya. Saat ini wanita dituntut untuk
memiliki literasi dalam penggunaan media teknologi untuk menambah pengetahuannya yang akan
membantu dalam kehidupannya. Saat ini banyak aktivitas-aktivitas yang mendorong terciptanya
literasi wanita. Salah satu literasi yang dapat dimanfaatkan wanita yaitu melalui media sosial. Wanita
adalah fondasi utama dalam keluarga sehingga sudah selayaknya memiliki literasi yang baik. Literasi
media sosial bagi perempuan, untuk membentengi keberadaan informasi yang mengarah pada
sisi negatif yang dapat berdampak buruk tidak hanya bagi diri perempuan itu sendiri tetapi juga
bagi keluarganya terutama bagi anak-anaknya (Mulyasih, 2017).

Literasi akan menjadikan perempuan berpengetahuan dan dapat memilih informasi-informasi
yang sesuai dengan kebutuhannya dan menerapkannya dalam kehidupan baik untuk keluarga, diri
sendiri dan bermasyarakat. Contoh pemberdayaan literasi saat ini banyak melalui media online
seperti komunitas online melalui berbagai platform seperti Instagram, media interaktif Zoom dan
berbagai media lainnya. Dampak positif dari situs jejaring sosial adalah membantu menjangkau
orang-orang di luar yang tidak dapat mereka temui dan juga membantu bertukar pikiran lintas batas
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wilayah (Qadir, 2020). Dampak negatif dari situs jejaring sosial adalah membuat orang menjadi
pecandu. Orang-orang menghabiskan banyak waktu di situs jejaring sosial yang dapat mengalihkan
perhatian dan komitmen dari misi sebenarnya. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial
mempunyai dampak positif dan negatif. Penelitian terdahulu mengatakan bahwa kaum generasi
wanita akan melahirkan generasi muda yang berkualitas sehingga perempuan harus memiliki
kemampuan literasi media. Wanita harus memiliki kemampuan menggunakan media social yang
bermanfaat dan bertanggung jawab (Mulyasih, 2017).

Pemberdayaan Perempuan melalui media Sosial

Tahap-tahap dalam pemberdayaan yaitu terdiri dari empat tahapan yaitu kajian, pelaksanaan dan
pemberdayaan, pengembangan program, dan penyusunan laporan program (Wahab, 2022). Tahap
kajian merupakan tahap persiapan. Persiapan yang dimaksud adalah kegiatan mengonsolidasikan
program pemberdayaan masyarakat yang akan dilakukan. Persiapan meliputi persiapan petugas
dan persiapan lapangan. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan dan pemberdayaan. Tahap ini
diupayakan sedekat mungkin dengan apa yang direncanakan. Oleh karena itu, setiap kegiatan dalam
program direncanakan sedemikian rupa sehingga jelas, mudah dipahami, realistis, dan spesifik,
sehingga dapat diukur pencapainnya. Tahap ketiga adalah tahap pengembangan program. Tahap ini
dapat dilaksanakan melalui proses evaluasi. Evaluasi merupakan proses pengawasan dari warga dan
petugas terhadap program yang sedang berjalan. Tahap terakhir adalah tahap penyusunan laporan
program. laporan program disusun sebagai bentuk akuntabilitas pelaksana program pemberdayaan
masyarakat atas program pemberdayaan masyarakat yang telah dilaksanakan (Wahab, 2022).

Perempuan harus bersikap cerdas dan memiliki kemampuan dalam mempelajari pengetahuan-
pengetahuan baru yang dapat diterapkan dalam keluarga serta aktif mengikuti berbagai macam
pemberdayaan yang dapat memberikan pengetahuan kepada para Perempuan. Pemberdayaan
perempuan dapat membantu dalam meningkatkan kemandirian, minat serta keterampilan pada
anggota keluarga. Kaum perempuan menjadi salah satu sasaran yang dapat membantu dalam upaya
peningkatan ekonomi keluarga (Suratmi et al., 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik,
gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus dan multimedia metode, bersifat
alami dan holistic, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara
naratif (Yusuf, 2014). Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam
keadaan dan situasi yang terjadi di lapangan. Dalam hal ini adalah kondisi dan situasi yang terjadi di
komunitas Bbbbookclub. Obyek dalam penelitian ini adalah pertama memetakan model dan strategi
komunitas Bbbbookclub sebagai perwujudan dalam memberdayakan literasi wanita. Sehingga perlu
mengidentifikasi model atau strategi apa yang dilakukan komunitas Bbbbookclub untuk menjadikan
para perempuan lebih berdaya, dan pengaruh atau dampak seperti apa yang dirasakan oleh para
followers-nya. Subjek dalam penelitian ini adalah Komunitas Bbbbookclub.

Pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara. Peneliti
mendapatkan sumber data primer yang didapatkan langsung melalui wawancara mendalam dengan
para informan. Informan terdiri dari 6 orang yang terdiri founder komunitas Bbbbookclub, head
content dan media sosial Bbbbookclub, serta beberapa followers @bbbbookclub. Kriteria informan
adalah pengelola dan anggota komunitas Bbbbookclub. Sedangkan sumber data sekunder didapatkan
melalui analisis isi dari media/ dokumen digital yang relevan yakni platform media digital komunitas
Bbbbookclub yang terdiri dari website, Instagram dan Youtube. Penelitian ini juga menggunakan
studi pustaka untuk menyelesaikan pengumpulan informasi dengan pencarian literatur yang relevan.
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4.

Peneliti menggunakan triangulasi data dalam melakukan uji keabsahan data. Teknik triangulasi yang
dilakukan adalah peneliti melakukan crosscheck kembali terhadap hasil wawancara yang bersumber
dari jawaban-jawaban yang diberikan oleh informan pada saat wawancara.

Analisis data dilakukan untuk menggambarkan secara bermakna pemanfaatan media sosial
komunitas Bbbbookclub dalam memberdayakan literasi wanita. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.
Proses reduksi dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berkaitan dengan Bbbbookclub.
Penyajian data dilakukan dengan melihat data yang terkumpul selama di lapangan kemudian dari
data tersebut diolah menggunakan teori-teori yang dijabarkan secara naratif. Tahap akhir dalam
analisis adalah kesimpulan dimana peneliti menarik kesimpulan yang kemudian dijabarkan secara
mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Komunitas Bbbbookclub

Komunitas Bbbbookclub atau dalam akun instagram bernama @bbbbookclub, bertujuan untuk
memberdayakan perempuan Indonesia melalui keterampilan literasi, Komunitas ini akan membantu
perempuan untuk mengakses sumber daya pada tingkat ekonomi, politik, sosial, dan budaya.
Perempuan akan memiliki kemandirian dan kepercayaan diri untuk terlibat dalam membantu
memecahkan masalah-masalah sosial. Melalui value dari komunitas Bbbbookclub yang menjadi
filosofi operasi atau prinsip-prinsip yang memandu perilaku internal komunitas tersebut yaitu
pemikiran kritis yang sangat terhubung dengan empati tentunya dalam hal ini jiwa empati dalam
menebarkan semangat untuk melakukan hal-hal baik seorang ibu terhadap keluarga dan lingkungan
sekitar sangatlah berdampak. Value selanjutnya yaitu perbaikan terus-menerus inklusi dalam hal
ini komunitas Bbbbookclub bertekad untuk mengajak para ibu untuk dapat bergabung walaupun
dengan latar belakang yang berbeda yang berkaitan dengan non-diskriminasi persamaan. Hal ini
dapat disimpulkan untuk menumbuhkan kesetaraan tanpa membedakan status maka komunitas
ini berusaha untuk memberdayakan ibu-ibu dalam komunitas untuk peningkatan literasi. Sesuai
dengan asas nondiskriminasi, yang disebut juga dengan asas menghargai persamaan, tidak ada
pembedaan berdasarkan ras, agama, suku, kedudukan sosial, ideologi, atau faktor lainnya (Kholis,
2019). Perempuan merupakan fondasi awal pembentukan karakter anak-anak oleh karenanya anak
mempelajari ilmu pertama kali dari ibunya (Mulyasih, 2017). Hal ini berarti bahwa Komunitas
Bbbbookclub merupakan jawaban yang tepat bagi ibu-ibu.

Semua misi dan value dari komunitas Bbbbookclub mencoba menjawab permasalahan mengenai
keterampilan literasi di Indonesia dalam cakupan perkembangan pribadi wanita setelah menjadi ibu.
Komunitas tersebut hadir sebagai media diskusi seperti halnya bookstagrammer yang menyalurkan
hobinya dengan sharing foto dan mengulas buku yang di dalamnya terdapat diskusi sebagai media
belajar untuk dapat berpikir kritis dengan harapan mampu menjadikan perempuan dan ibu lebih
berdaya. Instagram berfungsi sebagai platform bagi para penggemar buku untuk terhubung,
menyapa, memuji, dan mendiskusikan konten yang dibagikan (Khairina, 2019). Seorang wanita
ketika menjadi seorang ibu akan sering disibukkan dengan kegiatan mengurus keluarganya sehingga
sedikit memiliki waktu luang dalam hal membaca. Hal ini yang perlu disadari oleh para ibu agar
berusaha memberdayakan dirinya dan tidak larut akan distraksi yang ada karena mengingat peran
ibu sebagai agen perubahan. Berdasarkan pendapat founder pada bulan juni 2023 pada komunitas
Bbbbookclub mengatakan bahwa seorang ibu adalah role mode sekaligus infulencer utama di
rumah yang memiliki pengaruh yang kuat dalam keluarga dan lingkungan sekitar sehingga perlu
membangun kebiasaan membaca yang baik bersama keluarga. Hal ini seperti yang disampaikan
oleh Widiastika et al., (2022) bahwa keterlibatan ibu dalam literasi keluarga khususnya pada
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pembelajaran terutama menulis, dimana ibu berkontribusi dalam pendidikan anak. Hal ini dapat
kita simpulkan bahwa ibu yang memiliki literasi akan mampu menjadikan anak memiliki literasi.

Gerakan literasi merupakan gerakan baru yang sangat dibutuhkan perempuan, terutama bagi
perempuan muda atau remaja yang sangat sensitif terhadap arus informasi digital di media sosial
(Mulyasih, 2017). Gerakan literasi yang dilakukan oleh komunitas Bbbbookclub yaitu berfokus pada
pemberdayaan literasi wanita Indonesia yang secara aktif mengajak para ibu untuk membaca serta
berdiskusi, agar para ibu lebih percaya diri untuk menularkan kebiasaan baik pada lingkungannya.
Era teknologi informasi dan digital saat ini, literasi digital merupakan keterampilan yang harus
dikembangkan dalam proses pemberdayaan perempuan.

Komunitas Bbbbookclub merupakan ruang aman bagi perempuan untuk terhubung dan belajar
satu sama lain dengan menampilkan lebih banyak wanita sebagai panutan satu sama lain untuk
membagi pengalaman dan semangatnya. Komunitas ini memaksimalkan penggunaan platform
digital untuk membangun koneksi yang dapat bertahan lama karena sebagai perwujudan dari literasi
media digital. Literasi media sosial perlu diberikan dalam rangka menciptakan masyarakat berbasis
informasi dan pengetahuan (Ganggi, 2018). Berdasarkan hasil survei ditemukan bahwa ibu rumah
tangga merupakan pengguna aktif media sosial. Harapan dari komunitas ini adalah untuk dapat
membentuk kebiasaan baik wanita Indonesia untuk gemar membaca dan berdiskusi. Dengan mengisi
aktivitas membaca akan memberi manfaat banyak bagi para ibu. Berdasakan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa komunitas berbasis digital memberi dampak postif dalam perkembangan literasi
ibu terutama ibu-ibu di rumah. Ibu rumah tangga yang membaca online akan memperkuat motivasi
dalam kegiatan lainnya seperti berwirausaha, meningkatkan keterampilan memasak dan memasarkan
produk. Kita dapat melihat bahwa pengetahuan ibu akan semakin bertambah ketika memiliki literasi
terutama dalam membaca bahan bacaan secara online.

Followers komunitas Bbbbookclub didominasi oleh wanita dengan presentase 92%, sehingga
dapat dikatakan bahwa tujuan dalam rangka memberdayakan literasi wanita di Indonesia khususnya
para ibu terlaksana. Komunitas Bbbbookclub memiliki jumlah anggota yang besar, terdapat pula
keragaman karena orang-orang dalam komunitas Bbbbookclub berasal dari tempat dan budaya yang
berbeda, dan hal ini mendorong jaringan komunitas yang lebih besar secara keseluruhan. Terbukti
bahwa rentang demografi usia fol/lowers komunitas Bbbbookclub dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Demografi usia followers komunitas Bbbbookclub
Sumber: Grafik demografi followers komunitas Bbbbookclub (2023)

Gambar 1 menunjukkan bahwa usia followers komunitas Bbbbookclub didominasi oleh para
wanita khususnya para ibu dalam rentang usia 25-35 tahun. Dalam realitanya juga terdapat perbedaan
akses internet antara pedesaan dan perkotaan dimana biaya internet di pedesaan cenderung lebih
tinggi. Bila perempuan-perempuan di Indonesia diberikan kemudahan akses akan sangat membantu
dalam akses informasi. Harapannya bahwa akan lebih banyak perempuan Indonesia tergabung
dalam komunitas Bbbbookclub. Berdasarkan hasil wawancara bahwa anggota Bbbbookclub
berasal dari rekomendasi dari para anggota juga. Faktanya bahwa 7eam BBBBabes mulai dari
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founder, patnership & sponsorship, team content & sosial media, event & discussion, creative &
graphic design merupakan perempuan dan ibu hebat dengan latar belakang penulis buku, ilustrator,
pengelola toko buku online, podcaster, penulis blog, penulis artikel di newsletter, serta seorang
bookstagrammer. Member yang tergabung dalam Buibu Baca Buku Best Friends & Family adalah
mencapai 1.400 anggota dengan berbagi kegiatan membaca ataupun sharing buku. Konten dan
kegiatan yang diadakan oleh Bbbbokclub dikemas secara menarik, dengan pesan persuasif yang
mampu menghubungkan empati para ibu. Para ibu merasa bahwa tergabung dalam komunitas
Bbbbookclub serasa teman seperjuangan untuk menjadikan dirinya lebih baik lagi dalam membangun
kebiasaan membaca serta mengajak orang lain untuk membaca pasalnya banyak kesamaan genre
bacaan favorit antara Buibu. Akes internet akan sangat mempengaruhi akses terhadap buku online
sehingga perlu pemerataan akses internet di kota dan di desa.

Berdasarkan profil dari komunitas Bbbbookclub dapat diketahui bahwa komunitas ini merupakan
komunitas yang memberikan dampak positif kepada para wanita yang bergerak dalam bidang literasi
yaitu dalam peningkatan aktivitas membaca bagi wanita. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
komunitas Bbbbookclub berusaha untuk memberdayakan para ibu melalui aktivitas aktivitas yang
berhubungan dengan bahan bacaan dimana komunitas Bbbbookclub menyediakan platform untuk
mendukung pemberdayaan dalam peningkatan literasi wanita. Komunitas ini menjadi komunitas
yang menghilangkan segala perbedaan dari status dan latar belakang sehingga menjadikan kesetaraan
setiap perempuan untuk berpengetahuan sehingga tidak ada lagi perbedaan antara perempuan dan
laki-laki. Hal ini seperti hasil penelitian pendidikan seharusnya tidak mengenal gender, dan setiap
individu berhak mendapatkan kebebasan untuk menempuh pendidikan setinggi-tingginya (Ilaa,
2021).

4.2 Implementasi Model Strategi Pemberdayaan Literasi Komunitas Bbbbookclub

Pengelola Komunitas Bbbbookclub melakukan pemberdayaan literasi dengan model pemberdayaan
literasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran literasi kelompok sasaran, meningkatkan
kuantitas literasi kelompok sasaran, meningkatkan kualitas literasi kelompok sasaran dan berpikir
kritis dan meningkatkan literasi kelompok sasaran, rasa pemberdayaan dan kesetaraan gender.
Adapun model pemberdayaan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Model dan strategi pemberdayaan literasi komunitas Bbbbookclub
Sumber: Website komunitas Bbbbookclub (2023)
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Gambar 2 merupakan model dan strategi pemberdayaan wanita yang dirancang oleh komunitas
Bbbbookclub, dalam rangka menjadikan wanita Indonesia lebih berdaya dengan meningkatkan literasi
dan keterampilan berpikir kritis sehingga mereka tidak pernah berhenti belajar dan berkembang.
Komunitas ini berinovasi memberdayakan literasi perempuan dengan berbagai kegiatan. Beberapa
kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

4.2.1 Reading Challenge

Kegiatan ini merupakan tantangan membaca. Kegiatan ini merekomendasikan konten buku dari
berbagai genre. Komunitas Bbbbookclub dalam rangka mempromosikan kebiasaan membaca dan
pemahaman yang lebih baik mengadakan tantangan dan kompetisi seperti “Tantangan Membaca
dengan Keras”. Read aloud merupakan strategi pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan
membaca dengan keras atau membaca nyaring (Kamila & Ritonga, 2021). Hal inilah sebagai acuan
untuk para ibu agar menerapkan metode read aloud karena ini merupakan sebuah metode yang
dapat menciptakan komunikasi yang baik dan interaktif dalam pembelajaran. Komunitas
Bbbbookclub juga mengadakan “Kompetisi Bedah Buku” dan berupaya mengadakan acara secara
offline, diskusi, dan pertemuan. Bedah buku yang sudah dilakukan selama ini tentu saja memberikan
dampak positif bagi komunitas Bbbbookclub. Komunitas Bbbbookclub aktif membagikan formulir
dan template reading challenge yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Formulir Partisipasi Reading Challenge 2023

Silakan mention atau tag kami di @bbbbookclub, ajak juga Buibu & Manteman lain untuk ikutan. Kami percaya bahwa
membuat reading challenge ini bukan untuk gaya-gayaan atau banyak-banyakan tapi soal membangun dan berbagi
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Gambar 3: Reading Challenge
Sumber: Website https://buibubacabuku.com/

Kegiatan Reading Challenge dapat menumbuhkan motivasi membaca masyarakat dikarenakan
peserta akan tertantang untuk mendapatkan kemenangan dari kompetisi yang didapatkan. Reading
challenge memudahkan masyarakat dalam memilih bahan bacaan karena akan dipilihkan buku-
buku yang direkomendasikan untuk membaca. Reading challenge juga akan membantu dalam
kemandirian dalam membaca (Susilahati et al., 2023).

4.2.2 Book Talk

Kegiatan Book talk ini menggunakan platform digital seperti menggunakan webinar atau wawancara
melalui platform streaming langsung. Komunitas ini menyelenggarakan diskusi bincang-bincang
buku yang tentunya berkolaborasi aktif dengan penulis dan penerbit serta aktivis literasi melalui
konten melalui Zoom ataupun dengan hashtag #bincangbincangbuku melalui /ive on Instagram @
bbbbookclub. Setiap orang yang menggunakan media sosial selalu menjadi bagian dari komunitas
virtual (Picard, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa manusia (agen/individu) adalah makhluk sosial
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dengan kecenderungan alamiah untuk menjalin ikatan dengan orang lain yaitu dengan terhubung
secara online. Semua platform digital komunitas Bbbbookclub sebagai media agar wanita Indonesia
sadar dengan keberadaan komunitas Bbbbookclub yang dapat dimanfaatkan sebagai ruang diskusi
mengingat pentingnya branding image building organisasi melalui publikasi media, terlebih lagi
komunitas ini juga aktif berkolaborasi.

Selain itu kegiatan diskusi buku juga dilakukan melalui offline gathering dimana para anggota
komunitas berkumpul untuk membahas buku yang direkomendasikan untuk dibaca. Semua itu
agar komunitas Bbbbookclub dapat berkomunikasi dan terlibat dalam percakapan dengan penulis,
pecinta buku, dan profesional industri dalam hal ini tentunya ada kolaborasi. Kolaborasi dapat
meningkatkan jangkauan audiens, membangkitkan minat dan bahkan persetujuan dari masyarakat
secara keseluruhan. Kolaborasi ternyata cukup efektif dan menghasilkan perubahan positif untuk
komunitas dalam hal meningkatkan fol/lowers (@bbbbookclub. Komunitas Bbbbookclub berkolaborasi
dengan bangga menjadi bagian dari jaringan semua murid semua guru klaster literasi serta jaringan
pembuat perubahan Xchange. Bahkan sebelumnya komunitas Bbbbookclub telah bekerja sama
dengan beberapa penerbit, komunitas atau organisasi dengan fokus literasi, sastra, wanita ataupun
taman baca masyarakat serta dengan beberapa perusahaan. Berikut beberapa gambar program
kegiatan komunitas Bbbbookclub sebagai bagian dari model dan strategi pemberdayaan.

Gambar 4. Program kegiatan komunitas Bbbbookclub
Sumber: Website komunitas Bbbbookclub (2023)

Gambar 5. Offline gathering komunitas Bbbbookclub
Sumber: Website komunitas Bbbbookclub (2023)
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Gambar 6. Tantangan dan kompetisi
Sumber: Website komunitas Bbbbookclub (2023)

Beberapa Gambar 4, 5 dan 6 merupakan implementasi kegiatan dari model dan strategi yang
dilakukan komunitas Bbbbookclub dalam memberdayakan perempuan yang mana dalam proses
penyebaran informasi, komunitas Bbbbookclub menggunakan media sosial untuk berbagi konten dan
rekomendasi buku. Komunitas bookstagrammers adalah pemberi pengaruh bagi pengikut mereka,
tak heran bila mana mereka sering ditanya terutama oleh orang-orang yang ingin mulai membaca
mengenai rekomendasi buku (Bayu Darma et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa diskusi buku merupakan cara yang
efektif dalam meningkatkan motivasi membaca para anggota komunitas. Hal ini akan membantu
mereka saling berbagi informasi mengenai buku apa yang kira-kira perlu dibaca dan buku apa yang
bermanfaat dalam peningkatan pengetahuan mereka. Diskusi buku saat ini tidak hanya dilakukan
melalui offfine saja namun dapat dilakukan melalui online dengan menggunakan beberapa perangkat
digital.

4.2.3 Digital content including book recomendation

Komunitas Bbbbookclub aktif membuat konten digital untuk meningkatkan literasi membaca para
anggota komunitasnya. Hal inilah yang menjadikan komunitas Bbbbookclub membuat konten orisinal
seperti tips membaca atau menampilkan tokoh-tokoh inspiratif yang gemar membaca dengan cara
mem-posting review buku karena merupakan salah satu pendekatan untuk meningkatkan minat baca,
yang mana konten yang disajikan tentunya dengan ilustrasi dan caption yang menarik sehingga
menjadi ciri khas yang dimiliki oleh komunitas bookstagram. Komunitas Bbbbookclub juga memiliki
program perempuan pembaca dengan tujuan mengajak perempuan inspiratif dari berbagai profesi
untuk dapat membagi prespektif mereka tentang kebiasaan membaca dan pengaruhnya terhadap
peran mereka saat ini melalui diskusi /ive on Instagram. Hasil diskusi memberikan banyak manfaat
terhadap komunitas Bbbbookclub pasalnya peran atau profesi yang dijalani dengan memiliki
kebiasaan membaca tentunya akan mempengaruhi cara kita berpikir, dapat memperluas wawasan dan
menjadi pengingat bagi followers (@Bbbbookclub walau dari latar belakang profesi yang berbeda.

Setiap tahun, komunitas Bbbbookclub membagikan template media sosial sehingga pengguna
dapat menetapkan tujuan membaca untuk diri mereka sendiri tergantung pada selera pribadi mereka.
Ada juga pedoman bagi mereka untuk mengembangkan rutinitas membaca yang lebih baik, seperti
mencoba genre baru. Komunitas Bbbbookclub sesekali membagikan barang gratis seperti bookmark
yang dapat dicetak, poster, wallpaper seluler dan desktop yang memotivasi orang untuk membaca
lebih lanjut.
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Komunitas Bbbbookclub berperan sebagai komunikator serta agent of change untuk dapat
menjadikan ibu lebih berdaya, menjadi pelopor perubahan dalam lingkungan publik yang dapat
mempengaruhi khalayak melalui pesan berupa informasi seputar ulasan buku dari berbagai genre.
Kegiatan virtual yang dilakukan oleh komunitas Bbbbookclub dengan maksud agar terjalin
komunikasi melalui grup virtual karena ini merupakan jalur utama untuk para anggota melakukan
interaksi yaitu dengan menghadirkan penulis buku, aktivis literasi serta public figure yang tentunya
dapat dijangkau masyarakat secara luas melalui Instagram @bbbbookclub. Pemanfaatan instagram
mempunyai peranan penting sebagai alat dalam membantu kelompok perempuan agar memanfaatkan
waktu luangnya untuk berdiskusi melalui hobi membaca untuk dapat memperoleh pengetahuan
yang menjadikan dirinya untuk tak pernah berhenti belajar dan ini merupakan bentuk upaya dari
pemberdayaan perempuan itu sendiri. Pasalnya terbentuknya komunitas Bbbbookclub sebagai wadah
bagi tiap individu wanita khususnya para ibu dengan minat yang sama yaitu hobi membaca buku.

Adapun model dan strategi yang dirancang komunitas Bbbbookclub terdapat ekstensifikasi
yaitu kegiatan pengawasan serta intensifikasi yang berupa tahapan lanjutan dalam megoptimalkan
program komunitas Bbbbookclub dalam memberdayakan perempuan melalui kegiatan literasi.
Adapun program atau kegiatan yang dilakukan komunitas Bbbbookclub berupa konten digital
termasuk rekomendasi buku, acara dan diskusi terkait literasi. Komunitas Bbbbookclub mengajak
semua para followers-nya untuk dapat menuliskan berapa jumlah buku yang akan dibaca melalui
Gimmick (wallpaper, template) yang disediakan yang pada akhirnya akan dibagikan oleh para ibu
melalui insta story untuk saling menyemangati sejauh mana buku yang sudah dibaca. Kolaborasi
aktif dengan komunitas, organisasi dan perusahaan terkait literasi dan pemberdayaan perempuan
sehingga perlunya meningkatkan sumber daya manusia (sukarelawan), meningkatkan ketersediaan
informasi, serta memiliki mitra yang dapat dipercaya. Semua itu untuk meningkatkan kesadaran
literasi kelompok sasaran, meningkatkan kuantitas literasi kelompok sasaran, meningkatkan kualitas
literasi dan berpikir kritis kelompok sasaran.

Media sosial menjadi pilihan yang tepat oleh komunitas Bbbbookclub dalam melaksanakan
pengembangan literasi menggunakan platform Instagram. Penggunaan platform ini akan memudahkan
memperoleh informasi bahan bacaan secara cepat karena dapat diakses dimana dan kapanpun oleh
anggota yang tergabung dalam komunitas tersebut. Banyak ibu-ibu muda saat ini sebagai pengguna
instagram sehingga akan semakin mudah untuk bergabung dalam komunitas Bbbbookclub. Pengguna
instagram ada sekitar 30,51 % dari penduduk Indonesia (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia, 2023). Konten Instagram mempengaruhi minat baca masyarakat seperti mahasiswa
(Satriyawan et al., 2022).

4.3 Dampak Komunitas Buibu Baca Buku Book Club

Komunitas Bbbbookclub melaksanakan survei untuk melihat dampak dari komunitas ini kepada para
anggota komunitas. Berdasarkan hasil survei ditemukan bahwa program komunitas Bbbbookclub
dapat meningkatkan literasi para angota komunitas Hal ini dapat kita lihat dari peningkatan beberapa
komponen yaitu pada kemampuan kesadaran membaca, memperoleh perspektif dan kemampuan
berfikir kritis, menjadi role model dalam membaca dan pembelajaran di rumah, memiliki pengetahuan
lebih dan membuat keputusan terbaik, meningkatkan ketertarikan dan jumlah buku untuk dibaca,
merasa lebih setara dengan pasangan dan merasa lebih setara dengan lawan jenis pada umumnya.
Hal ini dapat dilihat bahwa dengan mengikuti komunitas Bbbbookclub menjadikan ibu-ibu menjadi
lebih percaya diri dalam berpengetahuan dalam lingkungan dan keluarganya dan meningkatkan
kesejahteraan dalam hidupnya.

Konten digital komunitas Bbbbookclub pada tahun 2021 terdiri dari 400 konten yang secara
total rata-rata setiap posting-an mencapai 3098 akun. Total posting-an tersebut disukai 82.126
kali dan disimpan 16.903 kali dimana 222 isinya adalah resensi buku, direkomendasikan oleh
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tim Buibu Baca Buku atau oleh anggota komunitas. Program reading challenge 2021 diikuti oleh
220 anggota komunitas yang membagikan tantangannya melalui Instagram Stories. Menurut 157
tanggapan pada Reading Challenge Wrap Up 2021, anggota komunitas menyatakan bahwa program
‘Reading Challenge’ memotivasi mereka untuk: meningkatkan minat & konsistensi membaca mereka
(93%) — skor rata-rata 8,98, tingkatkan jumlah buku yang mereka baca (86%) — skor rata-rata 8,85,
memperluas variasi buku yang mereka baca untuk menambah wawasan (73%) — skor rata-rata
8,24. Komunitas Bbbbookclub di tahun 2021 mengadakan kurang lebih 50 acara di Zoom dan 1G
live, termasuk kompetisi Read Aloud. Komunitas ini telah bekerjasama (termasuk menjadi media
dan mitra komunitas) dengan lebih dari 40 mitra, dari berbagai individu, komunitas, penerbit,
perusahaan, dan organisasi. Semua mitra tersebut membantu mewujudkan gerakan literasi serta
aktif menyebarkan semangat literasi. Begitu juga freebies berupa stiker jurnal yang dapat dicetak
dengan ukuran A6 serta wallpaper untuk ponsel komunitas Bbbbookclub telah diunduh sebanyak
1000 kali yang menunjukkan ketertarikan dan semangat para followers dengan berkontribusi aktif
pada kegiatan yang ada.

Komunitas Bbbbookclub di tahun 2022 terus mengembangkan komunitas yang sampai saat ini
menjadi 33.000 anggota komunitas di Instagrinam dan 1.300 Buibu Baca Buku Sahabat & Keluarga.
Hingga pada akhirnya komunitas Bbbbookclub juga merekrut 10 relawan, memperluas tim menjadi
17 relawan. Relawan komunitas Bbbbookclub tentunya dari latar belakang minat yang sama terlebih
lagi komunitas Bbbbookclub merupakan lembaga non-profit sehingga merekrut relawan merupakan
hal yang tepat demi membangun dan memperluas jaringan sosial mengingat agar tidak terjadi
kesenjangan antara perpempuan urban dan perempuan yang tinggal di pedesaan. Pemberdayaan
literasi diharapkan harapannya dapat terleasasikan hingga ke pelosok desa.

Survey dilaksanakan pada tahun 2022 untuk mengukur persepsi anggota masyarakat terhadap
program komunitas Bbbbookclub. Berdasarkan 188 anggota, adapun skala skor yang dihitung
adalah (skala 1-10). Adapun hasil yang diperoleh adalah peningkatan kesadaran anggota untuk
membaca -> 9,3, meningkatnya minat membaca anggota dan jumlah buku yang dibaca anggota ->
8,9, meningkatnya varietas buku yang dibaca member -> 8,7, membawa perspektif baru dan membuat
member berpikir lebih kritis -> 8,8, mendorong anggota merasa lebih setara dengan lawan jenis
pada umumnya (lingkungan kerja, komunitas, masyarakat, dll) -> 8,2, mendorong untuk melakukan
kegiatan yang menjadikan saya pelajar di rumah (dijawab oleh 148 orang) -> 8,6. Pengukuran setiap
program konten digital pada tahun 2022, membagikan kurang lebih 370 konten di umpan Instagram
@bbbbookclub. 193 posting-an (52%) merupakan ulasan & rekomendasi buku dari berbagai genre
baik oleh tim Buibu Baca Buku atau oleh anggota komunitas, mendorong lebih banyak buku yang
beragam untuk dibaca serta menyebarkan semangat literasi kepada khalayak dan inilah merupakan
inovasi agar para anggota komunitas Bbbbookclub dapat berinteraksi dengan berdiskusi aktif.
Rata-rata setiap posting-an di feed 1G mencapai 3000 akun yang menunjukan proses diseminasi
informasi atau pesan persuasif komunitas Bbbbookclub sangat signifikan. Menurut insight dari
Meta mencapai 207.000 akun dari 1 Januari 2022 - 31 Desember 2022.

Komunitas Bbbbookclub berupaya menyajikan konten digital yang menarik yang dapat
diakses oleh semua khalayak. Pertumbuhan konten digital komunitas Bbbbookclub meningkat.
Hal ini dapat dilihat dari resensi buku yang direkomendasikan oleh tim Buibu Baca Buku atau oleh
anggota komunitas memperoleh antusias dari para followersnya. Insight yang diperoleh dari Meta
data mencapai 207.000 akun dari 1 Januari 2022-31 Desember 2022. Terlihat bahwa komunitas
Bbbbookclub dalam hal membuat konten tentunya selalu melibatkan para followers-nya sehingga
anggota komunitas Bbbbookclub merasa selalu diikutsertakan. Followers @bbbbookclub aktif
berkontribusi dalam membagikan konten sehingga mampu menarik atensi publik dengan adanya
sosialisasi melalui pesan persuasif yang dikemas dengan caption yang menarik. Followers @
bbbbookclub setuju bahwa dengan adanya konten digital menjadi ruang untuk para ibu berpikir kritis
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untuk dapat meningkatkan keterampilan literasi karena selain itu mereka juga dapat memperdalam
rasa keingintahuan menjadi wawasan pengetahuan terkait konten digital mengenai ulasan buku
rekomendasi. Sebab melihat orang lain menceritakan buku yang dibacanya di media sosial hal yang
paling populer dan efektif dalam memotivasi untuk membaca buku.

Berdasarkan hasil penelitian selaku beberapa followers (@bbbbookclub menyatakan bahwa para
ibu mendapatkan impact yang menjadikan dirinya lebih berdaya. Mereka memperoleh rekomendasi
buku bacaan yang bermanfaat, serta para anggota merasa senang ikut tergabung dalam komunitas
ibu-ibu yang gemar membaca buku karena dapat memiliki teman. Para anggota komunitas mendapat
banyak informasi dan ilmu yang didapat saat sharing diadakan, serta program yang diadakan sangat
mendukung proses pemberdayaan perempuan, khususnya para ibu. Para ibu rumah tangga yang
dominan di rumah saja setiap harinya, merasa bisa menyalurkan aktualisasi diri dengan bergabung
bersama Bbbbookclub. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa komunitas ini menjadikan
peserta menjadi rutin membaca. Para ibu akhirnya termotivasi untuk membaca buku-buku bacaan
terutama yang direkomendasikan dalam komunitas. Para peserta akhirnya memiliki teman untuk
saling berbagi melalui komunitas ini dan memiliki pengetahuan penggunaan platform digital dalam
mencari sumber-sumber bacaan.

Penemuan baru dalam penelitian ini ditemukan bahwa pemberdayaan wanita dapat dilakukan
dengan bahan bacaan. Kehadiran komunitas baca dapat mengubah kebiasaan membaca ibu-ibu
terutama ibu rumah tangga. Bentuk pemberdayaan yang dilakukan dapat melalui reading challenge,
book talk, digital content including book recommendation. Pemberdayaan yang dilakukan komunitas
@bbbbookclub mampu mengubah kebiasaan ibu yang jarang membaca menjadi rajin membaca.
Ini yang menjadi pembeda dengan beberapa penelitian terdahulu sebelumnya dimana melakukan
pemberdayaan perempuan melalui komunikasi efektif, peningkatan posisi perempuan di bidang
politik, sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa komunitas Bbbbookclub telah mampu memberdayakan
wanita dengan meningkatkan keterampilan literasi dan berpikir kritis menggunakan platform
media sosial. Pemberdayaan yang dilakukan komunitas Bbbbookclub bertujuan meningkatkan
literasi wanita dalam aktivitas membaca dan kebiasaan membaca di rumah. Pemberdayaan yang
dilakukan oleh komunitas Bbbbookclub memberikan dampak positif kepada anggota komunitas
dimana berdasarkan hasil survei didapatkan nilai range di atas 8 dengan range skala 1 sampai 10.
Bentuk-bentuk program pemberdayaan yang dilakukan adalah berbagi konten digital melalui
media sosial, reading challenge berupa kompetisi serta tantangan membaca tahunan, book talk
berupa diskusi dan webinar dan digital content including book recommendation. Namun komunitas
Bbbbookclub belum dapat menjangkau perempuan di pedesaan untuk memberdayakan ibu-ibu di
pedesaan karena keterbatasan mengenai tenaga, biaya ataupun problem konektivitas internet yang
belum menjangkau sampai ke pelosok desa. Hasil penelitian ini memiliki potensi kontribusi yang
signifikan dalam mengembangkan kajian bidang perpustakaan dan informasi terutama dalam bidang
literasi wanita. Penelitian studi lanjutan disarankan dengan cakupan informan yang lebih luas dan
meneliti secara mendalam dampak pemberdayaan literasi ibu yang mengikuti komunitas literasi
terhadap kebiasaan membaca anak-anaknya di rumabh.
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